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ABSTRAK

Produksi dalam ekonomi Islam merupakan setiap bentuk aktivitas yang
dilakukan untuk mewujudkan manfaat atau menambahkannya dengan cara
mengeksplorasi sumber-sumber ekonomi yang disediakan Allah SWT sehingga
menjadi maslahat, untuk memenuhi kebutuhan manusia, oleh karenanya aktifitas
produksi hendaknya berorientasi pada kebutuhan masyarakat luas.Sistem
produksi berartimerupakan rangkaian yang tidak terpisahkan dari prinsip
produksi serta faktor produksi. Prinsip produksi dalam Islam berarti
menghasilkan sesuatu yang halal yang merupakan akumulasi dari semua proses
produksi mulai dari sumber bahan baku sampai dengan jenis produk yang
dihasilkan baik berupa barang maupun jasa. Genteng merupakan bagian utama
dari suatu bangunan sebagai penutup atap rumah. Fungsi utama genteng adalah
menahan panas sinar matahari dan guyuran air hujan.

Para produsen genteng yang terdapat di Muktisari Kebumen secara
keseluruhan sudah menggunakan faktor-faktor produksi tersebut. Menggunakan
tenaga kerja sebagai pembuat genteng langsung, para produsen genteng memiliki
beberapa pegawai. Produsen genteng dalam hal ini telah mencatat seluruh
transaksinya, sehingga dengan laporan-laporan tersebut dapat direncanakan
untuk kedepannya. Adanya laporan manajemen juga dapat digunakan untuk
menentukan jumlah volume produksi. Terkait dengan faktor modal, para
produsen genteng kebanyakan memanfaatkan modal yang ditawarkan pemerintah
melaui program KUR sebagai upaya meningkatkan volume produksinya dan
menambah atau memperbaiki teknologi dalam memproduksi genteng.

Kata kunci: prinsip ekonomi Islam, prinsip produksi, faktor produksi.

A. PENDAHULUAN

mailto:niken.lestari10@gmail.com
mailto:sulis17setianingsih@gmail.com


LABATILA: Jurnal Ilmu Ekonomi Islam
Vol: 3, No. 1, Desember 2019

e-ISSN: 2621-3818
p-ISSN:2614-6894

Analisis Produksi dalam Perspektif Ekonomi Islam 97

Industrialisasi di pedesaan merupakan alternatif pemecahan masalah

kemiskinan, Industri skala kecil dan industri rumah tangga termasuk sektor

informal yang sifatnya sangat mudah dimasuki tenaga kerja dan daya tampung

kerjanya hampir tidak terbatas, maka dapat dianggap sebagai penyedia

lapangan kerja. Sifat itulah yang menyebabkan sektor ini perlu dikembangkan

dan ditingkatkan demi keberhasilan proses industrialisasi pedesaan.

Kekayaan tanah liat berkualitas tinggi dari daerah Kebumen memberi

peluang yang sangat besar bagi keberadaan industri genteng karena menyuplai

bahan baku pembuatan genteng. Industri genteng tersebut mampu menyerap

tenaga kerja dan meningkatkan pendapatan bagi penduduk setempat dan

sekitarnya. Salah satu kegiatan UMKM yang berada di Kabupaten Kebumen

adalah industri genteng di Desa Muktisari. Industri genteng merupakan

industri yang memproduksi genteng, dikerjakan dengan tangan ataupun

bantuan alat/mesin press dengan bahan baku berupa tanah liat dan keahlian

membuat genteng merupakan potensi masyarakat yang harus dikembangkan.

Sebagai industi yang mengandalkan ketersediaan bahan baku dari alam, para

pengusaha genteng perlu turut serta dalam menjaga lingkunganagar

ketersediaan bahan baku di alam ini tetap terjaga. Keberadaan industri kecil

genteng tersebut merupakan salah satu potensi yang memiliki peran yang

strategis didalam memajukan roda perekonomian suatu bangsa. Industri

genteng tersebut mampu menyerap tenaga kerja dan meningkatkan pendapatan

bagi penduduk setempat dan sekitarnya.

Perlu diperhatikan tingkat produktivitas dari tiap-tiap usaha yang

mengandalkan bahan baku yang disediakan oleh alam dalam kegiatan

produksinya. Produktivitas digunakan untuk mengetahui seberapa besar output

yang dihasilkan dari penggunaan input. Begitu berperannya UMKM bagi

masyarakat perlu ditopang dengan analisis atas tingkat produktivitas dari

usaha yang ada. Tujuannya adalah untuk mengetahui efisiensi hasil produksi

genteng yang dilakukan masyarakat di Desa Muktisari dalam memproduksi

genteng. Input yang digunakan dalam usaha genteng berupa modal, bahan

baku, fasilitas alat, tenaga kerja, dan energi yang digunakan dalam proses
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pembakaran genteng. Apabila usaha tersebut tidak efisien secara hasilnya

maka dapat dipastikan telah terjadi pemborosan baik penggunaan bahan baku,

penggunaan alat, energi maupun tenaga kerjanya.

Salah satu ajaran penting dalam Islam adalah adanya tuntunan agar

manusia berupaya menjalani hidup secara seimbang, memperhatikan

kesejahteraan hidup di dunia dan keselamatan hidup di akhirat. Sebagai

prasyarat kesejahteraan hidup di dunia adalah bagaimana sumber daya alam

dapat dimanfaatkan secara maksimal dan benar dalam kerangka Islam.

Distribusi merupakan salah satu aktivitas perekonomian manusia, disamping

produksi dan konsumsi. Dorongan al-Qur'an pada sektor distribusi telah

dijelaskan secara eksplisit.

Produksi dalam ekonomi Islam merupakan setiap bentuk aktivitas

yang dilakukan untuk mewujudkan manfaat atau menambahkannya dengan

cara mengeksplorasi sumber-sumber ekonomi yang disediakan Allah SWT

sehingga menjadi maslahat, untuk memenuhi kebutuhan manusia, oleh

karenanya aktifitas produksi hendaknya berorientasi pada kebutuhan

masyarakat luas.Sistem produksi berartimerupakan rangkaian yang tidak

terpisahkan dari prinsip produksi serta faktor produksi. Prinsip produksi dalam

Islam berarti menghasilkan sesuatu yang halal yang merupakan akumulasi dari

semua proses produksi mulai dari sumber bahan baku sampai dengan jenis

produk yang dihasilkan baik berupa barang maupun jasa. Sedangkan

faktor-faktor produksi berarti segala yang menunjang keberhasilan produksi

seperti faktor alam, faktor tenaga kerja, faktor modal serta faktor manajemen.

Ekonomi Islam dibangun atas dasar agama Islam, karenanya ia merupakan

bagian tak terpisahkan (integral) dari agama Islam. Sebagai derivasi dari

agama islam, ekonomi islam akan mengikuti agama Islam dalam berbagai

aspeknya.1. Di dalam sebuah sistem ekonomi terdapat unsur yang

keberadaannya menjadi karakteristik dari sistem ekonomi yang bersangkutan.

Unsur tersebut adalah produksi, distribusi dan konsumsi. Dalam produksi

1 (Pusat Pengkajian dan pengembangan Ekonomi Islam, 2008)
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terdapat empat faktor yang paling penting yaitu faktor alam, tenaga kerja,

modal dan manajemen.2

B. PRODUKSI MENURUT PERSPEKTIF ISLAM

a. Pengertian Produksi Menurut Perspektif Islam

Produksi adalah sebuah proses yang telah terlahir di muka bumi

ini sejak manusia menghuni planet. Sesungguhnya produksi lahir dan

tumbuh dari menyatunya manusia dengan alam.3 Faktor utama yang

dominan dalam produksi adalah kualitas dan kuantitas manusia, sistem

atau prasarana yang kemudian kita sebut sebagai teknologi dan modal

(segala sesuatu dari hasil kerja yang disimpan). Mannan, Siddiqi dan

ahli ekonomi Islam lainnya menekankan pentingnya motif altuisme,

dan penekanan akan masalah dalam kegaiatn produksi. Perusahaan

tidak hanya mementingkan keuntungan pribadi dan perusahaan namun

juga memberikan kemaslahatan bagi masyarakat dengan tidak

mengabaikan lingkungan sosialnya. Kegiatan produksi pada

hakikatnya adalah ibadah. Sehingga tujuan dan prinsipnya harus dalam

kerangka ibadah.4

b. Faktor-Faktor Produksi

Menurut Ari Sudarman faktor produksi dapat di klasifikasikan

menjadi dua macam yaitu faktor produksi tetap (fixed Input) dan

2 (Djazuli dan Yadi Janwari, 2002).
3 Adiwarman, A Karim. 2007. Ekonomi Mikro dalam Islam. Jakarta: Raja Grafindo Persada
4 Abdul, Aziz. 2013. Etika Bisnis dalam Perspektif Islam. Bandung: Alfabeta
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faktor produksi variabel (variabel input).5 Faktor produksi tetap

adalah faktor produksi dimana jumlah yang digunakan dalam proses

produksi tidak dapat diubah secara cepat bila keadaan pasar

menghendaki perubahan jumlah output. Dalam kenyataannya tidak

ada satu faktor produksi pun yang sifatnya tetap secara mutlak. Faktor

produksi ini tidak dapat ditambah atau dikurangi jumlahnya dalam

waktu yang relatif singkat. Input tetap akan selalu ada walaupun

output turun sampai dengan nol. Contoh produksi tetap dalam industri

ini adalah alat atau mesin yang digunakan dalam proses produksi.

Faktor produksi variabel (variabel input) adalah faktor produksi

dimana jumlah dapat berubah dalam waktu yang relatif singkat sesuai

dengan jumlah output yang dihasilkan. Contoh faktor produksi

variabel dalam industri ini adalah bahan baku dan tenaga kerja.

c. Aspek-Aspek Produksi

Berbagai usaha dipandang dari sudut ekonomi mempunyai tujuan

yang sama, yaitu mencari keuntungan maksimum dengan jalan

mengatur penggunaan faktor – faktor produksi seefisien mungkin,

sehingga usaha memaksimumkan keuntungan dapat dicapai dengan

cara yang paling efisien. Dalam praktiknya bagi setiap perusahaan

memaksimumkan keuntungan belum tentu merupakan tujuan

satu–satunya. Seorang pengusaha muslim terikat oleh beberapa aspek

dalam melakukan produksi antara lain:

1) Produksi merupakan ibadah, sebagai seorang muslim produksi

sama artinya dengan mengaktualisasikan keberadaan hidayah allah

yang telah diberikan kepada manusia. Hidayah allah bagi seorang

muslim berfungsi untuk mengatur bagaimana berproduksi.

Seorang muslim yakin apapun yang diciptakan allah di bumi ini

untuk kebaikan, dan apapun yang allah berikan kepada manusia

sebagai sarana untuk menyadarkan atas fungsinya sebagai

5 Ari Sudarman. 2004. Teori Ekonomi Mikro. Yogyakarta: BPFE



LABATILA: Jurnal Ilmu Ekonomi Islam
Vol: 3, No. 1, Desember 2019

e-ISSN: 2621-3818
p-ISSN:2614-6894

Analisis Produksi dalam Perspektif Ekonomi Islam 101

khalifah .6 Allah berfirman dalam surat al – baqarah ayat 29 yang

artinya “Dia-lah yang menjalankan segala yang ada di bumi untuk

kamu.”7

2) Faktor produksi yang digunakan untuk menyelenggarakan proses

produksi sifatnya tidak terbatas, manusia perlu berusaha

mengoptimalkan segala kemampuannya yang telah allah berikan.

Seorang muslim tidak akan kecil hati bahwa allah tidak akan

memberikan rizki kepadanya. Allah berfirman dalam Qs. Fusilat

ayat 31 yanga artinya “Kamilah pelindung – pelindungmu dalam

kehidupan dunia dan akhirat; di dalamnya kamu memperoleh apa

yang kamu inginkan dan memperoleh (pula) di dalamnya apa yang

kamu minta”

3) Seorang muslim yakin bahwa apapun yang diusahakannya sesuai

dengan ajaran Islam tidak membuat kesulitan. Sebagaimana

dinyatakan Allah dalam surat Al-Mulk ayat 15 yang artinya

“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagia dari

rizki –Nya”

4) Berproduksi bukan semata – mata karena keuntungan yang

diperoleh tetapi juga seberapa penting manfaat dari keuntungan

yang diperoleh tersebut untuk kemaslahtan masyarakat. Dalam

konsep Islam harta adalah titipan allah yang dipercaya untuk

diberikan kepada orang – orang tertentu, harta bagi seorang

muslim bersifat amanah. Maka ia menyadari bahwa tidak berhak

atas harta tersebut sepenuhnya. Karena sebagian harta yang

dimiliki oleh seorang muslim terdapat hak untuk orang miskin.

5) Seorang muslim menghindari praktik produksi yang mengandung

unsur haram atau riba, pasar gelap dan spekulasi.

6 A. Rahman Ritoga, & Abd Rahman Dahlan. 1997. Ensiklopedia Hukum Islam. Jakarta: PT
Ichtiar Baru Van Hoeve
7 Departemen Agama Republik Indonesia. 1994. Al Qur’an dan Terjemahannya. Semarang:
Grafindo
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d. Fungsi Produksi

Fungsi produksi dilakukan oleh perusahaan untuk menciptakan

atau pengadaan atas barang atau jasa. Transformasi yang dilakukan

dalam kegiatan produksi adalah untuk membentuk nilai tambah.

Menurut Muslich secara filosofis aktifitas produksi meliputi:

1) Produk apa yang dibuat

2) Berapa kuantitas produk yang dibuat

3) Mengapa produk tersebut dibuat

4) Kapan produk dibuat

5) Siapa yang membuat

6) Bagaimana memproduksinya

Akhlak utama dalam produksi yang wajib diperhatikan kaum

muslimin, baik secara individual maupun secara bersama ialah bekerja

pada bidang yang dihalalkan Allah SWT dan tidak melampaui apa

yang diharamkannya.

e. Dampak Produksi Bagi Seorang Muslim

Bagi pengusaha muslim berproduksi merupakan bagian dari sikap

syukur atas nikmat allah. Anugerah allah yang berupa alam beserta

isinya diberikan kepada manusia untuk menciptakankeharmonisan

dalam hidup dan kehidupan ini. Keharmonisan akan menjadikan

suasana yang lebih kondusif dalam melakukan usaha. Ada beberapa

dampak yang timbul bila seorang muslim melakukan usaha sesuai

dengan ajaran islam8 yaitu:

1) Menimbulkan sikap syukur atas nikmat yang allah berikan

kepadanya. Sikap syukur ini timbul atas kesadaran bahwa apapun

yang ia temui bisa digunakan sebagai input produksi, karena allah

tidak mungkin menciptakan sesuatu di bumi ini yang tidak

bermanfaat.

8 Heri Sudarsono. 2007. Konsep Ekonomi Islam Suatu Pengantar. Yogyakarta: Ekonisia
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2) Ajaran Islam menjadikan manusia tidak mudah putus asa dalam

produksi karena suatu alasan tidak terpenuhinya kebutuhan

hidupnya sehingga produksi dalam islam akan mendorong seorang

muslim untuk melakukan usaha yang lebih kreatif.

3) Seorang muslim akan menjahui praktek produksi yang merugikan

orang lain atau kepentingan – kepentingan sesaat, misalnya riba.

Secara teoritik menunjukkan praktek riba mendorong inefisiensi

terbukti biaya yang dikenakan untuk produksi dibandingkan

dengan sistem bagi hasil dan output yang dikeluarkan pun lebih

kecil dibandingkan dengan sistem bagi hasil.

4) Keuntungan dikenakan didasarkan atas keuntungan yang tidak

merugikan produsen atau konsumen yang lain. Keuntungan yang

tidak merugikan produsen atau konsumen yang lain.Keuntungan

didasarkan iiatas upaya untuk menstimulir pasar. Oleh karena itu

keuntungan pengusaha muslim didasarkan atas prinsip

kemanfaatan (maslahah).

5) Zakat merupakan bagian yang digunakan produsen dalam

merangsang terjadinya optimalisasi produksi. Usaha menaikkan

output produksi merupakan konsekuensi dari seorang pengusaha

untuk konsisten dalam membayar zakat. Disamping itu, zakat akan

meningkatkan daya beli masyarakat yang pada gilirannya akan

meningkatkan output produksi perusahaan.

C. PRODUSEN GENTENG

Genteng merupakan bagian utama dari suatu bangunan sebagai

penutup atap rumah. Fungsi utama genteng adalah menahan panas sinar

matahari dan guyuran air hujan. Jenis genteng bermacam-macam, ada

genteng beton, genteng tanah liat, genteng keramik, genteng seng dan

genteng kayu (sirap). Keunggulan genteng tanah liat (lempung) selain

murah, bahan ini tahan segala cuaca, dan lebih ringan dibanding genteng

beton. Sedangkan kelemahannya, genteng ini bisa pecah karena kejatuhan



LABATILA: Jurnal Ilmu Ekonomi Islam
Vol: 3, No. 1, Desember 2019

e-ISSN: 2621-3818
p-ISSN:2614-6894

Analisis Produksi dalam Perspektif Ekonomi Islam 104

benda atau menerima beban tekanan yang besar melebihi kapasitasnya.

Kualitas genteng sangat ditentukan dari bahan dan suhu pembakaran,

karena hal tersebut akan menentukan daya serap air dan daya tekan

genteng.9

Dengan mengingat fungsi genteng sebagai atap yang berperan

penting dalam suatu bangunan untuk pelindung rumah dari terik matahari,

hujan dan perubahan cuaca lainnya. Maka genteng harus mempunyai sifat

mekanis yang baik, seperti kekuatan tekan, kekuatan pukul, kekerasan dan

sifat lainnya.10 Genteng merupakan benda yang berfungsi untuk atap

suatu bangunan. Dahulu genteng berasal dari tanah liat yang dicetak dan

dipanaskan sampai kering. Berikut ada beberapa jenis genteng yang

popular saat ini diantaranya:

a. Genteng Metal

Bentuk dari genteng metal ini mirip seng yang berupa lembaran.

Genteng ini ditanam pada balok gording rangka atap, menggunakan

sekrup, bentuk lain berupa genteng lembaran. Pemasangannya tidak

jauh berbeda dengan genteng tanah liat hanyaukurannya saja yang

lebih besar. Ukuran yang tersedia bervariasi, 60-120cm (lebar),dengan

ketebalan 0.3mm dan panjang antara 1.2-12m.

b. Genteng Keramik

Bahan dasar genteng keramik ini berasal dari tanah liat. Namun

genteng ini telah mengalami proses finishing yaitu lapisan glazur pada

permukaannya. Lapisan ini dapat diberi warna yang beragam dan

melindungi genteng dari lumut. Umurnya bisa 20-50 tahun.

c. Genteng Tanah Liat Tradisional

9 Aryadi Y. 2010. “Pengujian Karakteristik Mekanik Genteng.” Jurusan Teknik Mesin
Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta
10 Saragih, D Natalia. 2007. “Pembuatan dan Karakterisasi Genteng Beton yang Dibuat dari
Pulp Serat Daun Nenas-Semen Portland Pozolan.” Medan: Universitas Sumatera Utara
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Genteng yang terbuat dari tanah liat yang dipress dan dibakar dan

kekuatannya cukup bagus. Genteng tanah liat membutuhkan rangka

untuk pemasangannya. Genteng dipasang pada atap miring. Warna

dan penampilan genteng ini akan berubah seiring waktu yang berjalan.

Biasanya akan tumbuh jamur di bagian badan genteng.

D. METODE PENELITIAN

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah termasuk penelitian kualitatif. Pendekatan

kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh

melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya dan bertujuan

mengungkapkan gejala secara holistik-kontekstual melalui pengumpulan

data dari latar alami dengan memanfaatkan diri penulis sebagai instrumen

kunci.11 Penelitian ini menggunakan pendeketana deskriptif. Penelitian

deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki

keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya

dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian.12 Jenis penelitian dapat pula

disebut sebagai penelitian empiris, yaitu penelitian yang data dan

informasinya diperoleh dari kegiatan dikancah (lapangan) kerja

penelitian atau field research.13 Hasil data tidak diolah secara statistik

melainkan diolah secara induktif, selanjutnya dikembangkan pola

hubungan tertentu.14

2. Data dan Sumber Data

a. Data

11 Eko Sugiarto. 2015. Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif: Skripsi dan Tesis.
Yogyakarta: Suaka Media
12 Suharsimi, Arikunto. 2010. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:
Rineka Cipta
13 Supardi. 2005.Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis. Yogyakarta: UII Press
14 Sugiyono. 2010.Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R &
D). Bandung: Alfabeta



LABATILA: Jurnal Ilmu Ekonomi Islam
Vol: 3, No. 1, Desember 2019

e-ISSN: 2621-3818
p-ISSN:2614-6894

Analisis Produksi dalam Perspektif Ekonomi Islam 106

Data adalah informasi yang diakui kebenarannya dan menjadi dasar

untuk dianalisa dalam penelitian.15

1) Data Primer

Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama

dari individu seperti hasil wawancara atau hasil pengisian

kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti.16

Data primer yang akan digunakan adalah:

a) Hasil observasi

b) Hasil wawancar

c) Dokumentasi

2) Data Sekunder

Data sekunder merupakan struktur data historis mengenai

variabel-variabel yang telah dikumpulkan dan dihimpun

sebelumnya oleh pihak lain. Sumber data sekunder bisa diperoleh

dari dalam suatu perusahaan (sumber internal), berbagai internet

websites, perpustakaan umum maupun lembaga pendidikan,

membeli dari perusahaan-perusahaan yang memang

mengkhususkan diri untuk menyajikan data sekunder, dan

lain-lain.

Data sekunder yang akan digunakan adalah:

a) Profil Usaha Dagang

b) Sejarah Berdirinya Usaha Dagang

c) Visi dan Misi Usaha Dagang

d) Produk Usaha Dagang

e) Dan lain-lain

b. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek

darimana data dapat diperoleh. Apabila penulis menggunakan

15 Sugiyono. 2005. Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, R & D. Bandung:
Alfabeta
16 Siagian, D., dan Sugiarto. 2006.Metode Statistika. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama
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kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber

data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab

pertanyaanpertanyaan penulis, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.

Apabila penulis menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya

bisa berupa benda, gerak atau proses sesuatu. Apabila penulis

menggunakan dokumentasi, maka dokumen atau catatanlah yang

menjadi sumber data, sedang isi catatan subjek penelitian atau

variabel penelitian.17

Sumber data pada penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu:

1) Sumber data primer penelitian ini adalah dari observasi dan

wawancara. Observasi dilakukan saat proses produksi sedang

berlangsung. Dan wawancara dilakukan kepada pimpinan,

karyawan dan masyarakat sekitar usaha dagang.

2) Sumber data sekunder penelitian ini adalah dari buku-buku teori

sebagai penunjang literasi terkait variabel yang ada, website

sebagai tambahan penunjang literasi terkait variabel yang ada,

dan dokumentasi seperti catatan-catatan dari usaha dagang.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data pada penelitian ini, maka penulis melakukan

sebagai berikut:

a. Secara umum pengertian observasi adalah cara menghimpun

bahan-bahan keterangan yang dilakukan dengan mengadakan

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap

fenomenafenomena yang dijadikan obyek pengamatan. Observasi

sebagai alat evaluasi banyak digunakan untuk menilai tingkah laku

individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati.

b. Wawancara

17 Suharsimi, Arikunto. 2010. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta
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Wawancara merupakan teknik pengumpulan data untuk mendapatkan

keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan langsung

dengan orang yang memberikan keterangan. Wawancara dalam

penelitian ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila

penulis ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan

permasalahan yang harus diteliti. Dalam hal ini metode wawancara

yang penulis gunakan adalah metode wawancara terstruktur, yaitu

pedoman wawancara yang semuanya telah dirumuskan dengan cermat

sehingga dalam wawancara menjadi lancar dan tidak kaku.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif

dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat

oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek.

4. Teknik Analisis Data

Teknik yang akan digunakan oleh penulis dalam menganalisis data yang

pertama adalah studi kasus (case study), yang merupakan bagian dari

metode kualitatif yang hendak mendalami suatu kasus tertentu secara

mendalam dengan melibatkan pengumpulan beraneka sumber informasi.

Kemudian setelah data terkumpul, menggunakan teknik penyajian data,

yaitu menyajikan data yang telah terpilih baik berupa teks maupun hasil

dokumen dan arsip-arsip. Dan yang terakhir adalah teknik penarikan

kesimpulan, yaitu menyimpulkan hasil analisis dari penelitian. Untuk

mengecek keabsahan data yang diperoleh selama penelitian, penulis

menggunakan teknik triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data

berupa pengumpulan data yang lebih dari satu sumber, yang menunjukkan

informasi yang sama.

Tujuan analisis data menggunakan teknik studi kasus (case study),

triangulasi, penyajian data, pengolahan dan menganalisis data yang

terkumpul, hingga menarik kesimpulan ialah agar penulis mendapat
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makna hubungan variabel-variabel sehingga dapat menjawab rumusan

masalah yang dirumuskan dalam penelitian.

E. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Gambaran Umum Industri Kerajinan Genteng

Kabupaten Kebumen terkenal dengan sentra industri kerajinan

genteng. Kabupaten Kebumen yang terletak di bagian selatan Jawa

Tengah yang merupakan jalur yang dilewati transportasi antar kota antar

provinsi. Pemandangan khas yang terlihat di kanan-kiri jalan berupa

genteng yang sedang dijemur dan bangunan tobong (tempat yang untuk

membakar genteng yang masih mentah) disepanjang jalan lingkar selatan

Kabupaten Kebumen. Ada ratusan industri kerajinan genteng yang

berada di Kabupaten Kebumen diantaranya di Kecamatan Kebumen,

Pejagoan, Sruweng, Klirong dan Petanahan. Industri kerajinan genteng

yang terkenal adalah genteng SOKKA yang terletak diwilayah

Kecamatan Pejagoan yang sudah eksis mulai dari zaman Belanda. Pada

abad ke19, Orang Belanda memakai genteg sokka untuk atap stasiun

kereta api di Pulaau Jawa karena genteng Sokka terkenal dengan kualitas

yang baik. Genteng Sokka terkenal kuat dengan bahan baku yang

spesifik. Kekayaan tanah liat berkualitas tinggi dari daerah Kebumen

memberi peluang yang sangat besar bagi keberadaan industri genteng

karena menyuplai bahan baku pembuatan genteng. Pemasaran produk

genteng sokka sudah samapai ke beberapa kota di Indonesia diantaranya

Kota Tasikmalaya, Kota, Kota Semarang, Kediri dan sebagian wilayah

Yogyakarta.

Abu Ngamar yaitu orang yang pertama membuat genteng Sokka

sekitar tahu 1940an. Pada awalnya, beliau masih membuat genteng plam

(genteng jawa) yang dicetak menggunakan alat tradisional yaitu berupa

cetakan kayu, seiring berkembangnya teknologi, pada tahun 1970an

masyarakat pengrajin genteng mulai menggunakan teknologi yang lebih

modern dalam memproduksi geteng yaitu dengan teknologi press.
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Teknologi press memiliki keunggulan kualitas dalam hasil cetakan,

bentuk serta ukuran hasil cetakan karena teknologi ini memiliki berbagai

macam jenis seperti press bentuk kodok, plenthong, magas, morando,

dan manthili. Responden industri kerajinan genteng terdapat 50 orang.

Bahan baku utama genteng yaitu tanah liat. Pengusaha kerajinan

genteng di Kabupaten Kebumen kini tidak seperti pada zaman dahulu

yang mudah dalam mendapatkan bahan baku. Kini mengalami kendala

dalam mendapatkan bahan baku. Kendala dalam mendapatkan bahan

baku yaitu semakin jauh dan mahalnya harga bahan baku. Pengusaha

genteng untuk mendapatkan bahan baku kini harus mencari ke

kecamatan atau daerah lain. Harga bahan baku yaitu 300 ribu untuk 1

truk. Bahan baku yang masih mentah kemudian di gilingkan

menggunakan mesin penggiling khusus. Berdasarkan hasil wawancara

dengan salah satu pihak pengusaha genteng kecil, untuk mendapatkan

bahan baku kini harus menunggu 2 sampai 3 minggu dalam satu bulan

sekali.

Kerajinan industri genteng yang dihasilkan di sentra industri

kerajinan genteng Kabupaten Kebumen terdiri dari berbagai jenis

diantaranya jenis genteng kodok, plenthong, magas, morando, dan

manthili. Setiap jenis genteng memiliki ciri khas tersendiri, jenis genteng

kodok memiliki ciri naturalis seperti limas, ciri genteng plenthong

memiliki ciri yaitu permukaan yang datar dari atas sampai bagian

bawahnya dan mempunyai lekukan dibagian samping. Ciri khas genteng

magas yaitu bentuk lengkung dari genteng yang mempunyai lebar sama

antara ujung sampai dengan pangkal genteng. Ciri khas genteng morando

yaitu ukurannya lebih besar daripada yang lain. Ciri khas genteng

manthili yaitu lebih tipis dari jenis genteng lainnya.

2. Produksi Dalam Ekonomi Islam

Kegiatan produksi dalam perspektif ekonomi Islam adalah terkait

dengan manusia dan eksistensinya dalam aktivitas ekonomi, produksi
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merupakan kegiatan menciptakan kekayaan dengan pemanfaatan sumber

alam oleh manusia. Berproduksi lazim diartikan menciptakan nilai

barang atau menambah nilai terhadap sesuatu produk, barang dan jasa

yang diproduksi itu haruslah hanya yang dibolehkan dan menguntungkan

(yakni halal dan baik) menurut Islam.18 Produksi tidak berarti hanya

menciptakan secara fisik sesuatu yang tidak ada, melainkan yang dapat

dilakukan oleh manusia adalah membuat barang-barang menjadi berguna

yang dihasilkan dari beberapa aktivitas produksi, karena tidak ada

seorang pun yang dapat menciptakan benda yang benar-benar baru.

Membuat suatu barang menjadi berguna berarti memproduksi suatu

barang yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta memiliki daya

jual yang yang tinggi.19

Tujuan produksi dalam perspektif fiqh ekonomi khalifah Umar bin

Khatab adalah sebagai berikut:

1. Merealisasikan keuntungan seoptimal mungkin

Merealisasikan keuntungan seoptimal mungkin berarti ketika

berproduksi bukan sekadar berproduksi rutin atau asal produksi

melainkan harus betul-betul memperhatikan realisasi

keuntungan, namun demikian tujuan tersebut berbeda dengan

paham kapitalis yang berusaha meraih keuntungan sebesar

mungkin.

2. Merealisasikan kecukupan individu dalam keluarga

Seorang Muslim wajib melakukan aktivitas yang dapat

merealisasikan kecukupannya dan kecukupan orang yang

menjadi kewajiban nafkahnya.

3. Tidak mengandalkan orang lain

Umar r.a sebagaimana yang diajarkan dalam Islam tidak

membenarkan/membolehkan seseorang yang mampu bekerja

18 Haneef, Mohamed Aslam. 2010. Pemikiran Ekonomi Islam Kontemporer. Jakarta:
Rajawali
19 Fauzia, Ika Yunia dan Abdul Kadir Riyadi. 2014. Prinsip Dasar Ekonomi Islam:
Perspektif Maqashid al-Syariah. Jakarta: Prenadamedia Group
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untuk menengadahkan tangannya kepada orang lain dengan

meminta-minta dan menyerukan kaum muslimin untuk

bersandar kepada diri mereka sendiri, tidak mengharap apa

yang ada ditangan orang lain.

4. Melindungi harta dan mengembangkannya

Harta memiliki peranan besar dalam Islam. Sebab dengan

harta, dunia dan agama dapat ditegakkan. Tanpa harta,

seseorang bisa saja tidak istiqamah dalam agamanya serta tidak

tenang dalam kehidupannya. Dalam fiqh ekonomi Umar r.a.

terdapat banyak riwayat yang menjelaskan urgensi harta, dan

bahwa harta sangat banyak dibutuhkan untuk penegakan

berbagai masalah dunia dan agama. Sebab, di dunia harta

adalah sebagai kemuliaan dan kehormatan, serta lebih

melindungi agama seseorang. Didalamnya terdapat kebaikan

bagi seseorang, dan menyambungkan silaturahmi dengan orang

lain. Karena itu, Umar r.a menyerukan kepada manusia untuk

memelihara harta dan mengembangkannya dengan

mengeksplorasinya dalam kegiatan-kegiatan produksi.

5. Mengeksplorasi sumber-sumber ekonomi dan

mempersiapkannya untuk dimanfaatkan

Rezeki yang diciptakan Allah Swt. bukan hanya harta

yang berada ditangan seseorang saja, namun mencakup

segala sesuatu yang dititipkan oleh Allah Swt. di muka

bumi ini sehingga dapat dijadikan sebagai alat untuk

memenuhi kebutuhan dan kesenangannya. Allah Swt. telah

mempersiapkan bagi manusia di dunia ini banyak sumber

ekonomi, namun pada umumnya untuk dapat dimanfaatkan

harus dilakukan eksplorasi dalam bentuk kegiatan produksi

sehingga dapat memenuhi kebutuhan manusia.
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6. Pembebasan dari belenggu ketergantungan ekonomi

Produksi merupakan sarana terpenting dalam

merealisasikan kemandirian ekonomi. Bangsa yang

memproduksi kebutuhan-kebutuhanya adalah bangsa yang

mandiri dan terbebas dari belengu ketergantungan ekonomi

bangsa lain. Sedangkan bangsa yang hanya mengandalkan

konsumsi akan selalu menjadi tawanan belenggu ekonomi

bangsa lain.

5. Taqarub kepada Allah SWT

Seorang produsen Muslim akan meraih pahala dari sisi

Allah Swt. disebabkan aktivitas produksinya, baik tujuan untuk

memperoleh keuntungan, merealisasi kemapanan, melindungi

harta dan mengembangkannya atau tujuan lain selama ia

menjadikan aktivitasnya tersebut sebagai pertolongan dalam

menaati Allah SWT.

Dengan bertujuan kebahagiaan dunia dan akhirat, prinsip produksi

dalam ekonomi Islam yang berkaitan dengan maqashid al-syari‟ah antara

lain:

1. Kegiatan produksi harus dilandasi nilai-nilai Islam dan sesuai

dengan maqashid al-syari’ah. Tidak memproduksi barang/jasa

yang bertentangan dengan penjagaan terhadap agama, jiwa, akal,

keturunan dan harta.

Produksi genteng di Muktisari, Kebumen sudah sesuai

dengan maqashid syariah. Hal ini terlihat pada produk genteng

merupakan produk yang halal dan tidak bertentangan dengan

agama. Tujuan produksi genteng juga sesuai dengan menjaga

harta, karena dengan kegiatan produksi tersebut dapat menjaga

harta agar terus bisa berputar menghasilkan sumber-sumber

perekonomian yang bisa untuk memenuhi kehidupaan keluarga

dan para pegawai, dapat dikatakan menjaga keturunan.
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2. Prioritas produksi harus sesuai dengan prioritas kebutuhan yaitu

dharuriyyat, hajyiyat dan tahsiniyat.

a. Kebutuhan dharuriyyat (kebutuhan primer) merupakan

kebutuhan yang harus ada dan terpenuhi karena bisa

mengancam keselamatan umat manusia. Pemenuhan kebutuhan

dhururiyat terbagi menjadi lima yang diperlukan sebagai

perlindungan keselamatan agama, keselamatan nyawa,

keselamatan akal, keselamatan atau kelangsungan keturunan,

terjaga dan terlidunginya harga diri dan kehormatan seorang,

serta keselamatan serta perlindungan atas harta kekayaan.

b. Kebutuhan hajiyyat (kebutuhan sekunder) merupakan

kebutuhan yang diperlukan manusia, namun tidak terpenuhinya

kebutuhan sampai mengancam eksistensi kehidupan manusia

menjadi rusak, melainkan hanya sekedar menimbulkan

kesulitan dan kesukaran.

c. Kebutuhan tahsiniyyat (kebutuhan tersier) merupakan

kebutuhan manusia yang mendukung kemudahan dan

kenyamanan hidup manusia.20

Dalam kegiatan produksi genteng termasuk kebutuhan

hajiyyat, karena genteng untuk kebutuhan pemenuhan

pembanggunan rumah. Apabila tidak ada genteng ada barang

substitusi lain seperti seng atau asbes.

3. Kegiatan produksi harus memperhatikan aspek keadilan, sosial,

zakat, sedekah, infak dan wakaf.

Kegiatan produksi genteng di Muktisari Kebumen

sudah memperhatikan aspek tersebut, hal ini terlihat bahwa

produsen selalu membayar zakat.

20 Koto, H. Alaiddin. 2004. Ilmu Fiqih dan Ushul Fiqih. Jakarta: Grafindo Pratama
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4. Mengelola sumber daya alam secara optimal, tidak boros, tidak

berlebihan serta tidak merusak lingkungan.

Dalam mengolah produk genteng juga diperhatikan

pengolahan sumber daya alam secara optimal. Hal ini

mengingat bahan baku genteng berupa tanah liat harganya

sudah mulai mahal karena untuk mendapatkan bahan baku juga

sudah mulai sulit. Oleh karena itu produsen harus pintar-pintar

mengolah sumber daya alamnya.

5. Distribusi keuntungan yang adil antara pemilik dan pengelola,

manajemen dan buruh.

Produsen genteng yang ada di Muktisari Kebumen rata-rata

sudah mencatat setiap transaksi yang masuk. Hal tersebut daoat

digunakan untuk mendistribusikan hasil pendapatannya ke para

pegawai-pegawainya dan untuk biaya produksi.

Dalam istilah ekonomi, produksi merupakan suatu siklus

kegiatan-kegiatan ekonomi untuk menghasilkan barang atau jasa tertentu

dengan memanfaatkan faktor-faktor produksi dalam jangka waktu tertentu.21

Terdapat beberapa faktor sebagai alat produksi, yaitu:

1. Faktor Alam/Tanah

Faktor alam adalah faktor dasar dalam produksi. Alam yang dimaksud di

sini adalah bumi, dan segala isinya, baik yang ada di atas permukaan

bumi, maupun yang terkandung di dalam bumi itu sendiri. Dalam

produksi, semua itu dikategorikan sebagai sumber alam yang dapat

dimanfaatkan untuk kesejahteraan dan kemakmuran umat manusia.

2. Faktor Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan faktor pendaya guna dari faktor produksi

sebelumnya, yakni faktor alam. Tenaga kerja juga merupakan asset bagi

21 Marthon, Said Sa’ad. 2004. Ekonomi Islam di Tengah Krisis Ekonomi Global. Jakarta: Zikrul
Hakim
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keberhasilan suatu perusahaan, karena kesuksesan suatu produksi terletak

pada kinerja sumber daya manusia yang ada di dalamnya. Tenaga kerja

yang memiliki skill dan integritas yang baik merupakan modal utama bagi

suatu perusahaan. Tenaga kerja merupakan pangkal produktivitas dari

semua faktor produksi yang tidak akan bisa menghasilkan suatu

barang/jasa apapun tanpa adanya tenaga kerja. Dengan demikian, tenaga

kerja dibutuhkan untuk melakukan proses transformasi dari bahan

menjadi barang jadi sesuai yang dikehendaki perusahaan. Hak pekerjaan

yang wajib dipenuhi oleh pelakunya ialah terpenuhinya syarat-syarat akad

(kontrak) pekerjaan yang telah disetujui. Salah satu yang harus terpenuhi

adalah hak para pekerja.

3. Faktor Modal (Capital)

Modal merupakan faktor yang sangat penting dalam suatu produksi, oleh

karenanya tanpa modal produsen tidak dapat menghasilkan barang/jasa.

Modal adalah sejumlah daya beli atau yang dapat menciptakan daya yang

dipergunakan untuk suatu proses produksi, tanpa modal maka tidak dapat

berproduksi dan membangun.

4. Faktor Manajemen

Manajemen merupakan ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan

sumberdaya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan

efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Berdasarkan fungsi

manajemen berupa perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan

pengawasan, manajemen berarti proses perencanaan, pengorganisasian,

pengarahan dan pengawasan sumber daya finansial, manusia dan

informasi suatu perusahaan untuk mencapai sasarannya. Tanpa adanya

manajemen yang baik, semua faktor produksi tidak akan menghasilkan

profit yang maksimal karena semua faktor produksi tersebut memerlukan

pengaturan melalui proses manajerial yang baik.

Proses manajerial memerlukan keahlian yakni keterampilan manajerial

(managerial skill) yang terdiri dari dua aspek yaitu:

a. Keterampilan untuk mengatur
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Keterampilan untuk mengatur merupakan suatu keterampilan dimana

seorang manajer haruslah dapat melakukan pengaturan atau

menciptakan aturan-aturan ataupun konsep-konsep bagi

pengembangan serta pembangunan perusahaan yang dipimpinnya.

b. Keterampilan untuk memimpin

Keterampilan untuk memimpin merupakan kemampuan untuk

menggerakkan agar rencana yang telah dibuat dapat berjalan dan

terkendali sehingga tujuan yang tertera dalam rencana betul-betul

dapat terealisasikan. Kegiatan kepemimpinan memiliki lima unsur

pokok yaitu mendalami konsep, menyampaikan konsep,

memotivasikan, mengarahkan atau memerintahkan serta mengawasi

atau mengendalikan.

5. Teknologi

Di era kemajuan produksi yang ada pada saat ini, teknologi memiliki

peranan yang sangat besar dalam sektor produksi, oleh kerenanya banyak

produsen yang tidak bisa survive karena kalah bersaing dengan

competitor lain yang mampu menghasilkan barang/jasa lebih baik

dibandingkan dengan apa yang diproduksinya, hal tersebut karena

didukung peralatan tekhnologi yang baik.

6. Bahan Baku

Seorang produsen haruslah mempelajari terlebih dahulu saluran-saluran

penyedia bahan baku agar aktivitas produksi berjalan dengan baik (Ernie

Trisnawati Sule) sehingga tidak menghambat jalannya produksi. Bahan

baku produksi adakalanya merupakan sesuatu yang hanya didapat ataupun

dihasilkan oleh alam tanpa ada penggantinya serta ada juga yang bisa

dicari bahan lain untuk mengganti bahan yang telah ada.

Para produsen genteng yang terdapat di Muktisari Kebumen secara

keseluruhan sudah menggunakan faktor-faktor produksi tersebut. Dimulai

dari bahan baku yang diambil dari alam seperti tanah liat dan kayu

sebagai bahan bakar untuk membakar genteng. Hal tersebut
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didapatkannya tidak dengan gratis tetapi membeli. Sehingga terjadi

perputaran uang diantara penyedia bahan baku dan produsen.

Menggunakan tenaga kerja sebagai pembuat genteng langsung, para

produsen genteng memiliki beberapa pegawai. Dalam mempekerjakan

para pegawai tentu memperhatikan hak dan kewajibannya. Para produsen

membayar dengan upah yang layak disesuaikan dengan jam kerja.

Faktor manajemen merupakan hal yang penting dalam kegiatan

memproduksi barang atau jasa. Produsen genteng dalam hal ini telah

mencatat seluruh transaksinya, sehingga dengan laporan-laporan tersebut

dapat direncanakan untuk kedepannya, seperti: membeli bahan baku,

membayar upah tenaga kerja, menentukan biaya overhead, membayar

biaya angkutan, dan lain-lain. Adanya laporan manajemen juga dapat

digunakan untuk menentukan jumlah volume produksi.

Terkait dengan faktor modal, para produsen genteng kebanyakan

memanfaatkan modal yang ditawarkan pemerintah melaui program KUR.

Hal ini dimanfaatkan sebagai upaya meningkatkan volume produksinya

dan menambah atau memperbaiki teknologi dalam memproduksi genteng.

F. KESIMPULAN

Sistem ekonomi Islam merupakan istilah untuk sistem ekonomi yang

dibangun atas dasar-dasar dan tatanan Al-Qur‟an dan Al-Sunnah dengan

tujuan maslahah (kemaslahatan) bagi umat manusia dengan memiliki empat

prinsip yaitu tauhid, keseimbangan, kehendak bebas serta tanggung jawab.

Prinsip produksi dalam Islam berarti menghasilkan sesuatu yang halal yang

merupakan akumulasi dari semua proses produksi. Prinsip produksi dalam

ekonomi Islam bertujuan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan dunia dan

akhirat, sehingga kegiatan produksi harus dilandasi nilai-nilai Islam dan

sesuai dengan maqashid al-syari‟ah. Tidak memproduksi barang/jasa yang

bertentangan dengan penjagaan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan dan

harta, prioritas produksi harus sesuai dengan prioritas kebutuhan yaitu

dharuriyyat, hajyiyat dan tahsiniyat, kegiatan produksi harus memperhatikan
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aspek keadilan, sosial, zakat, sedekah, infak dan wakaf, mengelola sumber

daya alam secara optimal, tidak boros, tidak berlebihan serta tidak merusak

lingkungan, distribusi keuntungan yang adil antara pemilik dan pengelola,

manajemen dan karyawan.

Dalam hubungannya antara perusahaan dengan tenaga kerja sebagai

kompensasi atau imbalan atas jasa kerja yang diberikannya dalam proses

memproduksi barang atau jasa maka diberlakukan upah sebagai bentuk

imbalan dan insentif hasil kerja. Sistem pengupahan tersebut dapat

dikelompokkan menjadi sistem upah waktu, sistem prestasi (potongan) atau

satuan produk, sistem upah borongan, sistem upah bonus. Islam memberikan

pandangan untuk selalu memberitahutkan sistem serta besaran upah yang

akan diberikan kepada setiap tenaga kerja, bahkan Islam mengharuskan

perusahaan untuk tidak menunda-nunda pembayaran upah tersebut.
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